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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Kantor Desa Cidokom Bogor. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan metode 

penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif. Populasi pada pegawai Kantor Desa Cidokom Bogor 

sebanyak 51 orang. Sedangkan sampel yang digunakan sebanyak 51 orang responden dengan menggunakan 

teknik sampling jenuh. Analisis dalam penelitian ini menggunakan program SPSS versi 23. Metode analisis 

data menggunakan uji regresi linier sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi, 

uji t parsial dan uji F simultan. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat pengaruh yang signifikan 

motivasi kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Cidokom Kabupaten Bogor dengan nilai sig yang 

diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien determinasi R square  sebesar 0,689 yang artinya 68,9% kinerja 

pegawai di Kantor Desa Cidokom Kabupaten Bogor dipengaruhi oleh motivasi kerja dan sisa nya sebesar 31,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di 

Kantor Desa Cidokom Kabupaten Bogor dengan nilai sig yang diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien 

determinasi R square  sebesar 0,738 yang artinya 73,8% kinerja pegawai di Kantor Desa Cidokom Kabupaten 

Bogor dipengaruhi oleh disiplin kerja dan sisa nya sebesar 26,2% dipengaruhi oleh faktor lain. (3) Terdapat 

pengaruh yang signifikan motivasi kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa Cidokom 

Kabupaten Bogor dengan nilai sig yang diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai koefisien determinasi R square  

sebesar 0,816 yang artinya 81,6% kinerja pegawai di Kantor Desa Cidokom Kabupaten Bogor dipengaruhi oleh 

motivasi kerja dan disiplin kerja dan sisa nya sebesar 18,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata Kunci: Motivasi Kerja,Disip Disiplin Kerja dan Kinerja Pegawai  

 

 

 ABSTRACT  

This research aims to determine the influence of work motivation and work discipline on employee performance 

at the Cidokom Bogor Village Office. This type of research is quantitative research and the research method 

used is the associative method. The population of Cidokom Bogor Village Office employees is 51 people. 

Meanwhile, the sample used was 51 respondents using saturated sampling techniques. The analysis in this 

research used the SPSS version 25 program. The data analysis method used simple linear regression, multiple 

linear regression, correlation coefficient, coefficient of determination, partial t test and simultaneous F test. 

The research results show that: (1) There is a significant influence of work motivation on employee performance 

at the Cidokom Village Office, Bogor Regency with a sig value obtained of 0.000 < 0.05 with an R square 

coefficient of determination of 0.689, which means 68.9% of employee performance in The Cidokom Village 

Office, Bogor Regency is influenced by work motivation and the remaining 31.1% is influenced by other factors. 

(2) There is a significant influence of work discipline on employee performance at the Cidokom Village Office, 

Bogor Regency with a sig value obtained of 0.000 < 0.05 with an R square coefficient of determination of 0.738, 

which means 73.8% of employee performance at the Cidokom Village Office, Bogor Regency influenced by 

work discipline and the remaining 26.2% is influenced by other factors. (3) There is a significant influence of 

work motivation and work discipline on employee performance at the Cidokom Village Office, Bogor Regency 

with a sig value obtained of 0.000 < 0.05 with an R square coefficient of determination of 0.816, which means 

81.6% of employee performance at the Village Office Cidokom Bogor Regency is influenced by work motivation 

and work discipline and the remaining 18.4% is influenced by other factors. 
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1. PENDAHULUAN 

Kantor Desa Cidokom yang terletak di 

Kabupaten Bogor merupakan pusat administrasi 

dan pelayanan masyarakat yang berperan penting 

dalam pembangunan desa. Seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, kebutuhan akan 

pelayanan yang efektif dan efisien menjadi semakin 

mendesak. 

Kantor Desa Cidokom menghadapi tantangan 

dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas 

kerja pegawainya. Meskipun berbagai program 

telah diterapkan untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja, masih terdapat kendala yang 

berkaitan dengan motivasi dan disiplin kerja 

pegawai. Dengan demikian perlu adanya 

investigasi untuk mencari solusi yang tepat untuk 

meningkatkan kinerja pegawai. 

 
Kantor desa cidokom memiliki sumber daya 

manusia yang terdiri dari pegawai administrasi, 

staff teknis, dan tenaga pendukung lainnya yang 

berjumlah 51 pegawai. Sebagian besar pegawai 

memiliki latar belakang Pendidikan yang cukup 

memadai dan pengalaman kerja yang beragam 

dibidang pelayanan. Meskipun demikian, masih 

terdapat tantangan dalam hal peningkatan 

kompetensi, motivasi, dan disiplin kerja dikalangan 

pegawai. Kondisi ini mempengaruhi kinerja dan 

efektivitas pelayanan yang diberikan kepada 

masyarakat.  

Namun, meskipun telah menerapkan berbagai 

program untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas kerja, masih terdapat beberapa tantangan 

yang perlu diatasi, terutama berkaitan dengan 

motivasi dan disiplin kerja pegawai. Beberapa 

pegawai menunjukkan semangat kerja yang tinggi 

dan dedikasi terhadap tugas-tugas mereka, namun 

ada pula yang mengalami penurunan motivasi, yang 

pada gilirannya memengaruhi disiplin dan 

produktivitas kerja mereka. Kondisi ini berdampak 

langsung pada kualitas pelayanan yang diberikan 

kepada masyarakat, serta efisiensi operasional 

Kantor Desa. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah upaya-upaya peningkatan motivasi 

kerja yang memadai, seperti pemenuhan kebutuhan 

pegawai baik yang bersifat internal (keinginan 

pegawai untuk menempatkan dirinya dalam posisi 

karier yang memuaskan) maupun kebutuhan yang 

bersifat eksternal (pemenuhan kebutuhan primer, 

pangan, sandang dan papan serta lingkungan yang 

memadai).  

Tanpa motivasi, seseorang pegawai tidak dapat 

memenuhi pekerjaannya sesuai dengan standar atau 

melampaui standar karena apa yang menjadi 

motivasi dalam bekerja tidak terpenuhi. Motivasi 

adalah suatu faktor yang mendorong seorang untuk 

melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan sebagai faktor 

pendorong perilaku seseorang. Dengan adanya 

motivasi dari pimpinan sangat diharapkan setiap 

individu menciptakan kinerja yang tinggi demi 

kemjuan dan pencapaian tujuan perusahaan yang 

efektif dan efisien. Masih banyak beberapa 

kelemahan yang ditunjukan oleh pegawai Kantor 

Desa Cidokom Bogor dimana mereka kurang 

termotivasi dengan pekerjaannya. 

Pemberian motivasi pada pegawai Kantor 

Desa Cidokom Bogor juga diberikan dalam bentuk 

reward berupa intensif bila mana kinerja yang 

dilakukan baik dan memuaskan. Dengan pemberian 

motivasi seperti itu diharapkan pegawai akan 

bersaing secara sehat untuk memajukan prestasi dan 

skill yang dimiliki. Hal tersebut dapat dilihat pada 

tabel 1.1 dibawah ini : 

Berdasarkan hasil pra-survei pegawai Kantor 

Desa Cidokom Bogor pada tabel 1.1 dapat diketahui 

bahwa masih banyak pegawai yang merasa tidak 

termotivasi dalam bekerja. Hal ini dibuktikan 

dengan jawaban pada 45 responden menyatakan 

58% pegawai tidak setuju dalam fasilitas yang 

disediakan oleh instansi sesuai dengan kebutuhan 

pegawai. 53% pegawai juga tidak setuju terkait 

instansi yang memberikan jaminan keamanan 

berupa asuransi kecelakaan kerja, 64% pegawai 

juga tidak setuju terkait instansi memberikan 

rekreasi kepada pegawai pada setiap episode 

tertentu agar timbul interaksi yang baik antar 

pegawai, serta 58% pegawai juga tidak setuju 

terkait instansi  memberikan tunjangan hari raya, 

56% pegawai juga tidak setuju terkait mendapatkan 
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pujian dari atasan saat mencapai target kinerja. 

Maka dapat disimpulkan, bahwa hasil tersebut 

menandakan adanya permasalahan mengenai 

variabel motivasi kerja yang menarik untuk diteliti 

pada Kantor Desa Cidokom Bogor.  

Lebih lanjut, ketidaksetujuan 64% pegawai 

terkait kurangnya program rekreasi yang disediakan 

oleh instansi menunjukan bahwa perusahaan perlu 

meningkatkan kegiatan yang dapat membangun 

kebersamaan dan mengurangi stres kerja. Kegiatan 

rekreasi dapat membantu pegawai merasa di hargai 

dan membangun semangat kerja tim yang lebih 

solid. Tingkat ketidakpuasan sebesar 58%  terhadap 

pemberian kedudukan bagi pegawai yang 

berprastasi juga menunjukan bahwa tingkat 

penghargaan yang adil dan transparan  sangat 

penting untuk motivasi pegawai agar kerja lebih 

keras  mencapai target yang ditetapkan. 

Selain itu, ketidakpuasan 56% pegawai terkait 

kurangnya pujian dari atasan menunjukan bahwa 

apresiasi dan pengakuan terhadap pencapaian 

pegawai masih kurang. Apresiasi dan pengakuan 

dari atas merupakan faktor penting dalam 

membangun motivasi kerja pegawai. Pegawai yang 

merasa dihargain cenderung memiliki motivasi 

kerja yang lebih tinggi dan berkontribusi lebih 

maksimal terhadap kinerja organisasi. 

Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut di 

perlukan untuk memahami  secara mendalam 

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi dan 

disiplin kerja pegawai di Kantor Desa Cidokom 

Bogor. Dengan demikian, dapat dirumuskan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan motivasi 

dan kinerja pegawai, sehingga dapat mendukung 

tercapainya tujuan dan peningkatan kualitas 

pelayanan di Kantor Desa Cidokom. 

Selain motivasi, faktor lain yang 

mempengaruhi kinerja yaitu disiplin. Kedisiplinan 

merupakan fungsi operasional manajemen sumber 

daya manusia yang terpenting  karna semakin baik 

disiplin kerja pegawai, semakin baik kinerja yang 

dicapai. Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 

organisasi untuk mencapai hasil yang optimal. 

Kedisiplinan merupakan faktor utama yang 

diperlukan sebagai alat peringatan terhadap 

pegawai yang tidak mau berubah sifat dan 

perilakunya. Sehingga seorang pegawai dapat 

dikatakan disiplin yang baik jika pegawai memiliki 

rasa tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

kepadanya. 

Fenomena diatas menimbulkan permasalahan 

bagi pimpinan untuk memberikan motivasi dan 

disiplin bagi pegawai Kantor Desa Cidokom Bogor 

guna dapat melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal. Bagaimana mungkin untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan oleh masyarakat jika 

banyak pegawai yang kurang perduli dengan tugas 

yang harus dikerjakan dan sudah menjadi tanggung 

jawabnya. Banyak masyarakat yang merasa bahwa 

kinerja pegawai pada Kantor Desa Cidokom Bogor 

belum memberikan pelayanan yang baik. Mereka 

mengeluhkan tentang pelayanan pegawai desa yang 

kurang memuaskan. Misalnya, dalam pembuatan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP) memerlukan waktu 

yang lama yaitu melebihi standar yang ditentukan, 

yaitu 3 (tiga) hari. Adapun yang menjadi standar 

pencapaian hasil kinerja pegawai Kantor Desa 

Cidokom Bogor dapat dilihat melalui tabel 1.3 

berikut : 

Rendahnya motivasi kerja yang diberikan dan 

penerapan disiplin kerja yang masih belum optimal, 

mengakibatkan kurang semangatnya pegawai 

dalam melakukan pekerjaan sehingga berdampak 

pada menurunnya kinerja pegawai itu sendiri. 

Dari uraian diatas dapat kita simpulkan bahwa 

sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan 

kelancaran proses kerja yang didukung oleh 

bagaimana pimpinan dapat memberikan motivasi 

dan pengaruh kepada bawahannya sebagai 

dorongan untuk meningkatkan kinerja pegawai.  

Kinerja adalah pelaksanaan tanggung jawab 

karyawan dengan pencapaian hasil kerja sesuai 

dengan kualitas dan kuantitas yang ada didalam 

perusahaan. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kinerja pegawai yaitu : kemampuan dan keahlian, 

pengetahuan, rancangan kerja, kepribadian, 

motivasi kerja, kepemimpinan, gaya 

kepemimpinan, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

lingkungan kerja, loyalitas, komitmen, dan disiplin 

kerja. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih 

mendalam terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi dan disiplin kerja pegawai 

di Kantor Desa Cidokom. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih jalas 

tentang bagaimana kedua faktor tersebut dapat 
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dioptimalkan untuk meningkatkan kinerja pegawai 

secara keseluruhan.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2024:15), mendefinisikan 

bahwa “penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang berlandaskan positivistic (data konkrit), data 

penelitian berupa angka-angka yang akan diukur 

menggunakan statistic sebagai alat uji perhitungan, 

berkaitan dengan masalah yang diteliti untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan”. Penelitian 

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini, karena 

data yang menjadi objek dalam penelitian ini 

merupakan data-data kuantitatif yang berupa 

angka-angka yang dihasilkan dari skala likert. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode asosiatif. Selanjutnya Sugiyono (2024:51), 

menjelaskan bahwa “metode asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh atau hubungan antara 2 (dua) variabel 

lebih”.  

Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2024:206), analisis data 

merupakan kegiatan setelah data dari seluruh 

responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah 

penggelompokan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden, menyajikan data 

setiap variabel yang diteliti, melaukan perhitungan 

untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, 

dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 

menggunakan statistic, terdapat beberapa dua 

macam statistic yang digunakan untuk analisis data 

dalam penelitian, yaitu statistic deskriptif dan 

statistic inferensial. Statistic inferensial meliputi 

statistic parametris dan statistic non-parametris. 

Menurut Sugiyono (2024:226) statistic deskriptif 

adalah statistic yang digunakan untuk menganalisa 

data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada 

populasi (tanpa diambil sampelnya) jelas akan 

menggunakan statistic deskriptif dalam analisisnya. 

Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka 

analisisnya dapat menggunakan statistic deskriptif 

maupun inferensial. Statistic deskriptif dapat 

digunakan bila peneliti hanya ingin 

mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi 

dimana dimana sampel tersebut diambil. 

Sedangkan statistic inferensial adalah Teknik 

statistic yang digunakan untuk menganalisis data 

sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistic ini dapat digunakan bila sampel diambil 

dari populasi yang diketahui maupun tidak 

diketahui jumlahnya, dan Teknik pengambilan 

sampel dari populasi dilakukan secara random.. 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozai (2024:82), menyatakan bahwa 

“uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah model regresi ditemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas (independent)”. Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independent. Jika variabel independent 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak 

ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 

independent yang nilai korelasi antar sesama 

variabel independent sama dengan nol. Selanjutnya, 

untuk mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas 

dapat dilihat dari besaran Variance Inflation Factor 

(VIF) dan Tolerance. Pedoman suatu model regresi 

yang bebas multikolinearitas adalah mempunyai 

angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, 

jika nilai VIF dibawah 10, maka tidak terjadi gejala 

mutikolinearitas. Berikut adalah rumus yang 

digunakan : 

 

Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik 

autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota 

sampel yang diurutkan berdasar waktu. Menurut 

Ghozali dalam buku penelitian kuantitatif dan 

R&D (2023:110), berpendapat bahwa “uji 

autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi liniear ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1”. Model regresi yang 

baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, 

diantaranya dengan menggunakan Uji Durbin-

Watson (DW- tes). Dasar pengambilan keputusan 

ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai 

berikut: 
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Jika dL>d > 4 – dL, maka terjadi autokorelasi 

Jika dU<d < 4 – dU, maka tidak terjadi 

autokorelasi 

Jika dL<d < dU atau 4 – dU < d < 4 – dL, maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali dalam buku penelitian kuantitatif 

dan R&D (2023:83), menjelaskan bahwa tujuan dari 

pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidak samaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 

Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdastisitas, yakni variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap 

untuk mendetektesikannya atau dengan cara 

melihat grafik perhitungan antara nilai prediksi 

variabel tingkat (Zpred) dengan residual (Sresid). 

Dasar analisis Uji Heteroskedastisitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk suatu pola yang teratur 

(bergelombang melebar kemudian menyempit) 

maka terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada 

sumbu Y, maka hal ini mengindikasikan tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan 

mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan 

hal tersebut dan dituntut untuk melakukan 

pengecekannya. Pengujian hipotesis dimaksudkan 

untuk menentukan apakah suatu hipotesis 

sebaiknya diterima atau ditolak. Tingkat signifikan 

yang dipilih dalam penelitian ini adalah 0,05 karena 

merupakan tingkat signifikan yang umum 

digunakan. Tingkat signifikan 0,05 artinya 

kemungkinan besar dari hasil penarikan kesimpulan 

mempunyai probabilitas 95% atau toleransi 

kesalahan 5%. Sedangkan untuk menguji diterima 

atau ditolaknya hipotesis, dilakukan dengan cara uji 

sebagai berikut : 

 

Uji Signifikan Parsial ( Uji t ) 

Adapun cara pengambilan keputusan 

berdasarkan signifikansinya adalah sebagai berikut 

: 

a. Jika signifikan > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel independent tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent. 

b. Jika signifikan < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel independent berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent. 

Atau dengan cara membandingan t hitung 

dengan t tabel sebagai berikut : 

a. Jika nilai t hitung < t tabel maka H0 diterima dan 

Ha ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel independent tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent. 

b. Jika nilai t hitung > t tabel maka H0 ditolak dan 

Ha diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara parsial variabel independent berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependent. 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Pengujian ini juga menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 5% atau 0,05 dengan kriteria 

penerimaan dan penolakan hipotesis sebagai 

berikut: 

a. Jika signifikan penelitian > 0.05 maka H0 

diterima dan Ha ditolak sehingga dapat Pada 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

independent tidak berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependent. 

b. Jika signifikan penelitian < 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

independent berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependent. 

Selain itu, untuk menentukan kriteria 

penerimaan dan penolakan hipotesis dapat 

digunakan dengan cara melihat F tabel sebagai 

berikut : 

a. Jika F hitung < F tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 

secara simultan variabel independent tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependent. 

b. Jika F hitung > F tabel, maka H0 diterima dan Ha 

sehingga dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan variabel independent berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependent. 

 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Instrumen Data 

Instrumen penelitian merupakan segala 

peralatan yang digunakan dalam suatu penelitian 

untuk memperoleh, mengelola, dan 

menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari 

para responden dalam penelitian. Uji instrument 
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dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2023), menjelaskan bahwa 

“validitas merupakan derajat ketepatan antara data 

yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang 

dapat dilaporkan oleh peneliti”. Uji validitas 

digunakan untuk menguji pertanyaan maupun 

pernyataan pada kuesioner yang disebar apakah 

valid atau tidak. Caranya dengan membandingkan 

antara r hitung dengan tingkat kesalahan 

(signifikan) 5%. Sedangkan nilai r tabel dalam 

penelitian ini dengan signifikan 0,05, jumlah 

sampel n = 51 dan jumlah variabel bebas = 2 maka 

untuk mengetahui nilai r tabel dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut :  

Jadi nilai r tabel adalah = 0,2759 (terlampir pada r 

tabel) 

Degree Of Freedom = n- 2 

Degree Of Freedom = 51 – 2 =49 

a. bila nilai r hitung > r tabel (0,2759) maka item 

pernyataan valid 

b. bila nilai r hitung < r tabel (0,2759) maka item 

pernyataan tidak valid 

Uji Reliabilitas  

Menurut Sugiyono (2023), menjelaskan bahwa 

“realibilitas adalah suatu pengukuran yang 

menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu 

variabel yang mengukur suatu konsep untuk 

mengakses dari suatu pengukuran”. Berikut ini 

adalah hasil pengujian realibilitas keseluruhan 

variabel yang dapat dilihat pada tabel 4.8 
Berdasarkan tabel 4.8 tersebut dapat diketahui 

bahwa masing-masing variabel motivasi kerja, 

disiplin kerja, dan kinerja karyawan memiliki nilai 

Cronbatch’s Alpha > 0,600. Dengan demikian 

maka hasil uji reliabilitas terhadap keseluruhan 

variabel adalah sangat reliabel, sehingga semua 

butir pernyataan dapat dipercaya dan dapat 

digunakan untuk penelitian selanjutnya. 

 

Uji Normalitas 

Untuk mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau mendekati normal bisa dilakukan uji 

statistic Kolmogrov-Smirnov (KS) test. Pengujian 

normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 

one sample Kolmogorov-smirnov test dengan 

syarat jika asymp sig (2-tailed) > 0,05 maka data 

tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika 

asymp sig (2-tailed) < 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi tidak normal. Berikut hasil pengujian 

normalitas data : 

 

Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas maka dapar 

diketahui bahwa nilai sig. sebesar 0,075 > 0,05 

maka dapat dinyatakan bahwa data dari populasi 

berdistribusi secara normal dan dapat dilakukan ke 

tahap analisis selanjutnya. Berikut adalah pengujian 

normalitas dengan menggunakan grafik : 

Dapat dilihat dari gambar P-P Plot diatas terlihat 

titik-titik mengikuti dan mendekati garis 

diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regregsi memenuhi asumsi normalitas, 

sehingga data dapat dikatakan terdistribusi normal 

 

Uji Multikolinieritas  

Menurut Ghozali (2020), menjelaskan bahwa 

“menjelaskan bahwa “uji multikolinieritas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi antar variabel bebas 

(independent)”. Deteksi tidak adanya 

multikolinearitas dengan melihat besaran VIF 

(Variance Inflation Factor) dan Tolerance. Menurut 

Ghozali (2020) kriteria terbebas dari gejala 
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multikolinieritas yaitu nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance <1. Hasil uji multikolinieritas adalah 

sebagai berikut : 

 

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut maka dapat 

diketahui nilai tolerance variabel motivasi kerja dan 

disiplin kerja sebesar 0,435 < 1 dan nilai VIF 

variabel motivasi kerja dan disiplin kerja sebesar 

2,300 < 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel motivasi kerja dan disiplin kerja tidak 

terjadi gejala multikolinieritas.  

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya penyimpangan korelasi antar 

anggota sampel. Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi dilakukan pengujian Durbin-Watson 

(DW) dengan membandingkan antara nilai Durbin-

Watson dengan kriteria atau pedoman dalam 

interpretasi. Adapun hasil pengujian autokorelasi 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.16 di 

atas, model regresi ini tidak terdapat autokorelasi, 

hal ini dibuktikan dengan nilai Durbin-Watson 

sebesar 2,241 yang berada diantara interval 1.550 – 

2.2460.  

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan 

dengan cara meregresikan nilai absolute dari 

unstandardized residual sebagai variabel terikat 

dengan variabel bebas. Apabila tingkat signifikansi 

kurang dari 0,05 maka dapat dikatakan 

mengandung heteroskedastisitas. Hasil dalam 

penelitian ini tersaji dalam tabel sebagai berikut ini: 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan uji glejser pada tabel 4.17, 

menunjukkan nilai signifikan variabel motivasi 

kerja 0,591 > 0,05 dan nilai signifikan variabel 

disiplin kerja 0,307 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat 

adanya heteroskedastisitas. Heteroskedastisitas 

terjadi apabila tidak ada kesamaan deviasi standar 

nilai variabel dependent pada setiap variabel 

independent. Deteksi dengan melihat ada tidaknya 

gejala heteroskedastisitas bisa dilihat dengan 

menggunakan metode grafik  

 

Uji Regresi Linier sederhana 

Regresi Linier Sederhana Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Berikut ini adalah hasil pengujian regresi linier 

sederhana Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka 

dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana 

sebagai berikut : 

Y = 6,389+0,863X1 

Dimana : 

X1 = Motivasi Kerja 

Y = Kinerja Pegawai 

Jika nilai X1 = 0 akan diperoleh Y= 6,389 

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 6,389 nilai 

ini menunjukkan bahwa pada saat Motivasi Kerja 

(X1) bernilai nol atau tidak meningkat, maka 

Kinerja Pegawai (Y) akan tetap bernilai 6,389. 

Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,863 (positif) 

yaitu menunjukkan pengaruh yang searah yang 
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artinya setiap kenaikan motivasi kerja sebesar satu 

satuan maka akan meningkatkan kinerja pegawai 

sebesar 0,863 satuan. 

regresi linier sederhana disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai 

 Berikut ini adalah hasil pengujian regresi 

linier sederhana Disiplin Kerja (X2) terhadap 

kinerja pegawai (Y) 

 

4.2.6 Uji Regresi Linier Berganda 

 Menurut Sugiyono (2020), menjelaskan 

bahwa “analisis regresi linier berganda bermaksud 

meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) 

variabel dependent. Bila dua atau lebih variabel 

independent sebagai faktor predictor dinaik 

turunkan nilainya”. Berikut ini adalah hasil 

pengujian regresi linier berganda yang dapat dilihat 

pada tabel 4.20 

 

4.2.7 Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi menjelaskan tentang 

tingkat keeratan hubungan suatu variabel 

independent dengan variabel dependent dalam 

suatu system korelasi ganda, setelah mengontrol 

atau mengendalikan variabel independent lainnya. 

 

Uji Koefisien Korelasi Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa 

nilai korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) sebersar 

0,830 nilai ini masuk pada interval 0,800 – 1.000 

artinya bahwa tingkat hubungan antara variabel 

Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki hubungan sangat kuat. 

 

Uji Koefisien Determinasi Motivasi Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) Motivasi 

terhadap kinerja pegawai (Y) dapat dilihat dari 

nilai koefisien determinasi pada tabel 4.24 sebagai 

berikut : 

 

Berdasarkan tabel 4.24, dapat diketahui bahwa 

besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan 

oleh nilai R Square sebesar 0,689 yang artinya 

variabel Motivasi Kerja (X1) memberikan 

kontribusi terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 68,9% disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai 

 Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

disiplin terhadap kinerja pegawai dapat dilihat dari 

nilai koefisien determinasi pada tabel 4.25 sebagai 

berikut : 

 

Berdasarkan tabel 4.25, dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh nilai R Square sebesar 0,738 yang 

artinya variabel Disiplin Kerja (X2) memberikan 

kontribusi terhadap  variabel kinerja pegawai (Y) 

sebesar 73,8%, sedangkan sisanya disebabkan oleh 

variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) Motivasi Kerja 

Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 

Motivasi kerja dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai  dapat dilihat pada tabel 4.26 berikut : 

 

 

Berdasarkan tabel 4.26, dapat diketahui bahwa 

besarnya nilai koefisien determinasi ditunjukkan 

oleh nilai R Square sebesar 0,816 yang artinya 

secara simultan variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

variabel Disiplin Kerja (X2) memberikan 

kontribusi terhadap variabel pegawai (Y) sebesar 

81,6% sedangkan sisanya disebabkan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk 

menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
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Uji t dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh masing-masing variabel independent. 

Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh 

signifikan, maka digunakan kriteria taraf signifikan 

sebesar 5% (0,05) dan membandingkan t hitung dan 

t tabel dengan kriteria sebagai berikut : 

a. jika t hitung < t tabel (1,676) berarti H0 diterima 

dan Ha ditolak 

b. jika t hitung > t tabel (1,676) berarti H0 ditolak 

dan Ha diterima 

Adapun ketentuan mencari nilai t tabel diperoleh 

dengan cara jumlah responden n = 51 -2 = 49 dilihat 

dari distribusi nilai t tabel (terlampir pada tabel t ) 

maka nilai t tabel adalah 1,676. 

Uji Hipotesis Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

H01: p1 = 0 Di duga tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan Motivasi Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa 

Cidokom Bogor.  

Ha1: p1 ≠ 0 Di duga ada pengaruh positif dan 

Signifikan Motivasi Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa 

Cidokom Bogor. 

Hasil uji t motivasi kerja terhadap kinerja 

pegawai dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut ini : 

Berdasarkan tabel 4.27, dapat diketahui bahwa 

variabel motivasi kerja (X1) memiliki nilai t hitung 

10,421 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,005 

maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan 

bahwa di duga ada pengaruh positif dan signifikan 

antara motivasi kerja terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Desa Cidokom Bogor 

 

 

Uji Hipotesis Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 

H02 : p2 = 0 Di duga tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan Disiplin Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Desa 

Cidokom Bogor. 

Ha2: p2 ≠  0 Di duga ada pengaruh positif dan 

signifikan Disiplin Kerja  

Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor Desa 

Cidokom Bogor. 

Hasil uji t hitung disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut ini : 

 

 

Berdasarkan tabel 4.28, dapat diketahui bahwa 

variabel disiplin kerja (X2) memiliki nilai t hitung 

11,746 > t tabel 1,676 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

menandakan bahwa di duga ada pengaruh positif 

dan signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa Cidokom 

Bogor. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Pengujian secara keseluruhan digunakan untuk 

mengetahui apakah ada pengaruh secara Bersama-

sama (simultan) dari variabel motivasi kerja (X1) 

dan disiplin kerja (X2) terhadap kinerja pegawai 

(Y). pengujian ini dilakukan menggunakan 

distribusi F dengan membandingkan antara nilai F 

hitung dengan nilai F tabel. Untuk menentukan nilai 

F, maka diperlukan adanya derajat bebas pembilang 

dan derajat bebas penyebut, dengan rumus sebagai 

berikut : 

Degree of freedom (pembilang) = k-1 

Degree of freedom (penyebut) = n-k-1 

n = jumlah sampel penelitian 

k = jumlah variabel bebas 

1 = konstan degree of freedom (pembilang) = 2-1 = 

1 

Degree of freedom (penyebut) = 51-2-1=48 

Jadi nilai F tabel adalah = 3,19 (terlampir pada F 

tabel) pada tingkat kepercayaan 95% atau a=5% 

sebagai berikut : 

a. H0 diterima dan Ha ditolak jika F hitung < F tabel 

(3,19) 

b. H0 ditolak dan Ha diterima jika f hitung > F tabel 

(3,19) 

H03 : p3 = 0 di duga tidak ada pengaruh positif dan 

signifikan Motivasi Kerja  

Dan Disiplin Kerja Secara Simultan Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada  Kantor Desa 

Cidokom Bogor 

Ha3 : p3 ≠  0 Di duga ada pengaruh positif dan 

signifikan Motivasi Kerja  Dan Disiplin 

Kerja Secara Simultan Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada  Kantor Desa Cidokom Bogor 
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Hasil uji f hitung motivasi kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai dapat dilihat pada tabel 

4.29 berikut ini : 

 

Berdasarkan tabel 4.29 diperoleh nilai F hitung 

106,474 > F tabel 3,19 dengan tingkat signifikan 

0,000 < 0,05 dengan demikian H0 ditolak dan Ha 

diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan 

signifikan Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa 

Cidokom Bogor. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengujian statistic, terlihat 

bahwa variabel-variabel independent secara parsial 

dan simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependent, pengaruh dari kedua variabel tersebut 

bersifat signifikan, dengan kata lain Motivasi Kerja 

Dan Disiplin Kerja Pada Kantor Desa Cidokom 

Bogor akan meningkatkan kinerja pegawai baik 

secara parsial maupun simultan. Hal tersebut sesuai 

dengan hipotesis yang diajukan serta  

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) Terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) 

Terhadap pengaruh positif dan signifikan 

antara Motivasi Kerja (X1) terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) Pada Kantor Desa Cidokom Bogor hal 

tersebut dapat dibuktikan dari persamaan regresi 

linier Y = 6,389 + 0,863 X1. Artinya nilai (a) atau 

konstanta sebesar 6,389 nilai ini menunjukkan 

bahwa pada saat Motivasi Kerja (X1) bernilai nol 

atau tidak meningkat, maka kinerja pegawai (Y) 

akan tetap bernilai 6,389. Koefisien regresi nilai (b) 

sebesar 0,863 (positif) yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan 

Motivasi Kerja (X1) sebesar satu-satuan maka akan 

meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 0,863 

satuan. Nilai korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) 

sebesar 0,830 artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel Motivasi Kerja (X1) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. Nilai koefisien determinasi R square 

sebesar 0,689 yang artinya variabel motivasi kerja 

(X1) memberikan kontribusi terhadap variabel 

Kinerja Pegawai (Y) sebesar 68,9%, sedangkan 

sisanya 31,1% disebabkan oleh variabel lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini, Nilai t hitung 

10,421 > 1,676 dengan tingkat signifikan 0,000 < 

0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima menandakan 

bahwa di duga ada pengaruh positif dan signifikan 

antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada Kantor Desa Cidokom Bogor.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Tarwijo (2018), dengan judul 

“Pengaruh Rekrutmen, Seleksi Dan Motivasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Toko Buku 

Gramedia Cinere”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmat Hidayat 

(2021) dengan judul “Pengaruh Motivasi, 

Kompensasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja” 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara motivasi 

kerja terhadap kinerja karyawan. Kedua penelitian 

diatas didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Sandhi Fialy Hararap dan Satria Tirtayasa (2020) 

dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Dan 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Pt Angkasa Pura II (Persero) Kantor Cabang 

Kualanmu” Hasil penelitian menunjukkan motivasi 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja 

Pegawai (Y) 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

pada Kantor Desa Cidokom Bogor hal tersebut 

dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier 

sederhana Y = 4,153 + 1,079 X2 artinya nilai (a) 

atau konstanta sebesar 4,153 nilai ini menunjukkan 

bahwa pada saat Disiplin Kerja (X2) bernilai nol 

atau tidak meningkat, maka Kinerja Pegawai (Y) 

akan tetap bernilai 4,153. Koefisien regresi (b) 

sebesar 1,079 (positif) yaitu menunjukkan 

pengaruh yang searah yang artinya setiap kenaikan 

Disiplin Kerja (X2) sebesar satu satuan maka akan 

meningkatkan Kinerja Pegawai (Y) sebesar 1,079 

satuan. Nilai korelasi variabel Disiplin Kerja (X2) 

sebesar 0,859 artinya bahwa tingkat hubungan 

antara variabel Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Pegawai (Y) memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat. Nilai koefisien determinasi R 
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square sebesar 0,738 yang artinya variabel Disiplin 

Kerja (X2) memberikan kontribusi terhadap 

variabel Kinerja Pegawai (Y) sebesar 73,8%, 

sedangkan sisanya 26,2% di sebabkan oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai t 

hitung 11,746 > t tabel 1,676 dengan nilai signifikan 

0,000 < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima 

menandakan bahwa di duga ada pengaruh positif 

dan signifikan antara Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Desa Cidokom Bogor.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Iranty Azmiah dan Rahmi 

Hermawati (2023) dengan judul “Pengaruh Disiplin 

Kerja Dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Bhakti Karya Distribusi 

Indonesia Depok”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muhammad Ekhsan (2022) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan” hasil penelitiannya 

berkesimpulan bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Kemudian motivasi dan 

disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kedua penelitian diatas didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Natalia Susanto (2019) 

dengan judul “ Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan 

Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Divisi Penjualan Pt Rembaka” hasil 

penelitiannya semua variabel mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) Terhadap Kinerja Pegawai (Y) 

 Secara simultan terdapat pengaruh yang 

positif dan signifikan antara Motivasi Kerja (X1) 

dan Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai 

(Y) pada Kantor Desa Cidokom Bogor hal tersebut 

dapat dibuktikan dari persamaan regresi linier 

berganda Y = 0,376 + 0,441 X1 + 0,679 X2. Nilai 

korelasi variabel Motivasi Kerja (X1) dan Disiplin 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Pegawai (Y) memiliki 

tingkat hubungan yang sangat kuat. Nilai koefisien 

determinasi R square sebesar 0,816 yang artinya 

secara simultan variabel Motivasi Kerja (X1) dan 

variabel Disiplin Kerja (X2) memberikan 

kontribusi terhadap variabel Kinerja Pegawai (Y) 

sebesar 81,6% sedangkan sisanya sebesar 18,4% di 

sebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Nilai F hitung 106,474 > F tabel 3,19 

dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 dengan 

demikian H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 

terdapat pengaruh positif dan signifikan Motivasi 

Kerja Dan Disiplin Kerja secara simultan terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Desa Cidokom 

Bogor.  

Hal ini diperkuat dengan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Yuni April Lia dan 

Angga Juanda (2024) dengan judul “Pengaruh 

Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT. Tripta Dinamika Management 

Properti Di Cipondoh Kota Tanggerang”. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Motivasi Kerja Dan 

Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan antara 

Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Muhammad Ekhsan (2022) dengan judul 

“Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan” hasil penelitiannya 

berkesimpulan bahwa motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Disiplin 

kerja juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Kemudian motivasi dan 

disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Kedua penelitian diatas didukung oleh 

penelitian yang dilakukan Natalia Susanto (2019) 

dengan judul “ Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan 

Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Divisi Penjualan Pt Rembaka” hasil 

penelitiannya semua variabel mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang 

Pengaruh Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Desa 

Cidokom Kabupaten Bogor. Maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa 

Cidokom Kabupaten Bogor dengan nilai sig 

yang diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai 

koefisien determinasi R square  sebesar 0,689 

yang artinya 68,9% kinerja pegawai di Kantor 

Desa Cidokom Kabupaten Bogor dipengaruhi 

oleh motivasi kerja dan sisa nya sebesar 31,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

b. Terdapat pengaruh yang signifikan disiplin 

kerja terhadap kinerja pegawai di Kantor Desa 
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Cidokom Kabupaten Bogor dengan nilai sig 

yang diperoleh 0,000 < 0,05 dengan nilai 

koefisien determinasi R square  sebesar 0,738 

yang artinya 73,8% kinerja pegawai di Kantor 

Desa Cidokom Kabupaten Bogor dipengaruhi 

oleh disiplin kerja dan sisa nya sebesar 26,2% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

c. Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi 

kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai di Kantor Desa Cidokom Kabupaten 

Bogor dengan nilai sig yang diperoleh 0,000 < 

0,05 dengan nilai koefisien determinasi R 

square  sebesar 0,816 yang artinya 81,6% 

kinerja pegawai di Kantor Desa Cidokom 

Kabupaten Bogor dipengaruhi oleh motivasi 

kerja dan disiplin kerja dan sisa nya sebesar 

18,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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